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SUMMARY 

 

Belda Salshabillah.  Coffee Branch Borer Attack (Xylosandrus compactus) on 

Coffee Plantations with Shade and Without Shade in North Dempo District, 

Pagaralam City (Guided by Chandra Irsan and Arsi) 

 
Robusta coffee is a plantation crop with significant economic importance 

for Pagaralam population. Growers of Robusta coffee require a protective tree, 

and that protective tree can hinder the branch borer's attack.  The aims of this 

study is to compare coffee plantations with and without shade to see how 

frequently coffee plant branch borer pests (Coleoptera: Scolytidae) attack. The 

investigation was conducted in coffee gardens with and without shade, as well as 

coffee gardens with lamtoro shade, Leucaena leucocepha, and agroforetsri (mixed 

shade). In September 2022, the observation was conducted. A Factorial Group 

Randomized Design (FGRD) was employed in the investigation. Both coffee 

farms with and without shade trees are subject to assaults by the coffee branch 

borer. Coffee branch borers attack rates can be influenced by farmers who 

diligently maintain their coffee farms.Symptoms of a coffee branch borer attack 

can be found on young twigs that are still green.  The results showed that, the 

percentage of coffee branch borer attacks was higher in old gardens than young 

gardens, the highest percentage was found in old gardens without shade.  The 

highest intensity occurs in old gardens compared to young gardens, the highest 

attacks occur in gardens with gamal shade, the lowest attack intensity occurs in 

young gardens with gamal shade.   

Keywords : coffee, shader, branch borer, Pagaralam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN  

 

BELDA SALSHABILLAH. Serangan Penggerek Cabang Kopi (Xylosandrus 

compactus) pada Pertanaman Kopi dengan Naungan dan Tanpa Naungan di 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam   (Dibimbing oleh  Chandra Irsan dan 

Arsi) 

   Kopi robusta merupakan tanaman perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomi penting bagi masyarakat di Pagaralam.  Penanam kopi robusta 

memerlukan pohon pelindung, dan pohon pelindung itu dapat mempengaruhi 

serangan penggerek cabang.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

serangan penggerek cabang tanaman kopi (Coleoptera: Scolytidae) pada 

pertanaman kopi dengan naungan dan tanpa naungan.  Penelitian dilaksanakan di 

kebun kopi tanpa naungan dan kebun kopi dengan naungan gamal Gliricidia 

sepium, naungan lamtoro Leucaena leucoceph dan agroforetsri (naungan campur).  

Pengamatan dilaksanakan pada bulan September 2022.  Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF).  Serangan penggerek cabang kopi 

terjadi di  perkebunan kopi dengan pohon penaung dan tanpa pohon penaung.  

Petani yang rajin merawat kebun kopinya dapat mempengaruhi tingkat serangan 

penggerek cabang kopi.  Gejala serangan penggerek cabang kopi dapat ditemukan 

pada ranting muda yang masih berwarna hijau.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, persentase serangan penggerek cabang kopi lebih tinggi pada kebun tua 

dibandingkan kebun muda, persentase tertinggi terdapat pada kebun tua dengan 

tanpa naungan.  Intensitas tertinggi  terjadi pada kebun tua dibandingkan kebun 

muda, serangan tertinggi terjadi pada kebun dengan naungan gamal, intensitas 

serangan terendah terjadi pada kebun muda dengan naungan gamal.   

Kata Kunci: kopi, penaung, penggerek cabang, Pagaralam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

   Indonesia membudidayakan kopi dengan hasil mencapai ketiga di dunia, 

setelah Brazil dan Vietnam.  Kopi merupakan perkebunan yang memiliki peran 

penting bagi perekonomian masyarakat yang membudidayakan tanaman kopi  

(Girsang et al., 2020).   Coffea sp. merupakan tanaman tahunan yang budidayakan 

sejak penjajahan Belanda.  Tanaman kopi yang banyak dibudidayakan di negara 

Indonesia ialah kopi arabika dan kopi robusta, dimana jenis kopi tersebut 

memiliki permintaan yang cukup tingg dibandingkan jenis kopi lainnya (Anshori 

et al., 2014).  Kopi robusta merupakan jenis kopi yang banyak di ekspor dan 

menjadi penyumbang devisa negara, persentase ekspor kopi robusta pertahunnya 

yang meningkat hinga 85%, sedangkan untuk kopi arabika hanya mencapai 15% 

pertahun (Sugiarti, 2019).   

    Kota Pagaralam (Sumatera Selatan) merupakan salah satu kota Indonesia 

yang banyak membudidayakan kopi arabika dan kopi robusta, akan tetapi kopi 

robusta lebih mendominasi di tanamn oleh masyarakat, karena kopi robusta 

mudah beradaptasi pada dataran tinggi, harga lebih terjangkau, serta tahan 

terhadap hama dan penyakit daripada jenis kopi lainnya.  Kopi robusta Coffea 

canephora masuk ke Indonesia pada tahun 1990, kopi ini dilaporkan tahan 

terhadap penyakit karat daun (Prastowo et al., 2010). 

Tanaman kopi terdapat pohon pelindung dan ada yang tidak memiliki pohon 

pelindung.  Pohon pelindung yang sederhana dapat berupa satu jenis tanaman saja, 

sedangkan pohon pelindung yang beragam lebih dari satu jenis pohon pelindung. 

Pohon naungan dapat mempengaruhi pertumbuhan, dan hasil pada tanaman kopi 

(Evizal et al., 2020).  Naungan yang dibutuhkan pada tanaman kopi tidak beragam 

sesuai dengan umur pada tanaman kopi, biasanya pada umur muda, naungan yang 

dibutuhkan tidak terlalu rimbun dibandingkan pada fase dewas.  Pohon penaung 

yang umum digunakan ialah tanaman dengan dadap, alpukat, lamtoro, dan sengon 

(Sobari et al., 2012).  Efek naungan pada kopi tergantung pada pohon naungan 

yang digunakan (Avelino et al., 2020).   
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  Tanaman kopi membutuhkan cahaya matahari, akan tetapi cahaya matahari 

yang terus menerus tidak baik untuk tanaman kopi, maka sebab itu kebun kopi 

diberi pohon naungan dengan tujuan agar cahaya matahari yang masuk tidak 

terlalu tinggi, sebaliknya pohon naungan yang terlalu rimbun akibat tidak adanya 

pemangkasan dapat mengurangi perkembangan serta hasil pada tanaman kopi dan 

memudahkan hama dan penyakit dengan menyerang tanaman kopi (Sugiarti, 

2019).  Pada penelitian ini pengamatan akan melihat serangan penggerek cabang 

kopi X. compactus dengan sistem budidaya yang berbeda yaitu, tanpa naungan, 

naungan gamal Gliricidia sepium, naungan lamtoro Leucaena leucocephala, dan 

agroforestri (naungan campur). 

  Permasalahan utama pada perkebunan kopi rakyat, yaitu produktivitas dan 

mutu yang rendah.  Rendahnya produktivitas kopi biasannya disebabkan oleh 

serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).  Salah satu hama utama yang 

dapat menurunkan hasil  tanaman kopi ialah hama penggerek cabang X. 

compactus.  Penggerek cabang dapat merusak cabang dan ranting dengan 

membuat lubang gerekan dengan meletakan telur serta jamur amborsia ke dalam 

ranting.   X. compactus pertama kali terdapat di negara Asia, akan tetapi telah 

menyebar di berbagai macam daerah seperti Guinea, Afrika Timur dan Barat, 

Madagaskar, Mauritius, Seychelles, India, Malaysia, Jawa, Sumatra, dan Fiji.  

Penggerek cabang juga telah ditemukan di Amerika Serikat yaitu Florida, 

Georgia, Alabama, dan Louisiana (Harni et al., 2015). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Budidaya tanaman kopi itu dilakukan dengan menanam pohon naungan dan 

tanpa pohon naungan.  Jenis pohon naungan yang umum digunakan  yaitu lamtoro 

L. leucocephala, gamal G. sepium, dan agroforstri.  Keberadaan pohon naungan 

itu dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kopi.  Diduga keberadaan pohon 

naungan itu juga dapat  mempengaruhi tingkat serangan hama penggerek cabang, 

dalam penelitian ini akan dicari persentase dan intensitas serangan penggerek 

cabang kopi di kota Pagaralam. 
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1.3. Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase serangan penggerek 

cabang tanaman kopi dengan pohon naungan dan tanpa pohon naungan.  Untuk 

mengetahui intensitas serangan penggerek cabang tanaman kopi pada pohon 

penaung dan tanpa penaung. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga pada pertanaman kopi dengan penaung dapat mengurangi tingkat 

serangan penggerek cabang kopi.  Diduga aktivitas petani dalam merawat kebun 

kopi juga dapat mempengaruhi serangan penggerek cabang kopi. 
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